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ABSTRAK 
YunendraBangunMulya (26.10.12.025), Juni2017. Metode bimbingan rohani 
dalam upaya membentuk sikap religiusitas lanjut usia dalam persiapan kematian 
di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta.Skripsi: 
JurusanBimbinganKonseling Islam, FakultasUshuluddindanDakwah, IAIN 
Surakarta. 
 
Dalampenelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimana proses 
Bimbinganrohani dalam 
pembentukansikapreligiusitaslanjutusiadalampersiapankematian di 
PondokPesantrenDarudDzikri Surakarta. 
Penelitianinimenggunakanmetodedeskriptif kualitatif dengan tehnik 
pengumpulan data secara observasi dan wawancara. 
Subjekdalampenelitianinidipilihdenganmenggunakan purposive sampling. Subyek  
dalam penelitian ini adalah pembimbingrohani, 
santrilanjutusiaPondokPesantrenDarudDzikri Surakarta. Disamping itu penulis 
juga menggunakan trianglasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data 
dianalisa dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasildaripenelitianinimendeskripsikanbahwa 
pelaksanaanpelaksanaankegiatanbimbinganrohani yang 
dilakukanpondokpesantrenDarudDzikri Surakarta adalahsebagaiberikut : 
1)PengajianSeninMalam : Dzikirfida` , Shalawat, Tausiyah. 
2)PengajianKamisPagi :ShalatDhuha,DzikirAsmaulHusnah,Shalawat Al-
Barzanzi. 3)PengajianJum`atMalam :Shalatisyaberjamaah, ShalatSunnahtasbih, 
Tadaburan Al-Quran. 4) PengajianAhadPagi :ShalatDhuha,Dzikirtahlil.Dari 
beberapaketerangandiatasbahwapelaksanaanbimbinganrohanidalampembentukans
ikapreligiusitaslanjutusiadalampersiapankematian di 
PondokPesantrenDarudDzikri Surakartadinilaisudahbaikdanefektif. 
 
Kata kunci :BimbinganRohani, Lansia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah. Selain itu manusia 
memiliki tingkat kesempurnaan yang lebih dibandingkan makhluk yang lainnya. Manusia 
dibekali hati (qolb), akal pikiran (Al-„Aqlu) dan jiwa (Nafs). Pada prinsipnya hati 
(Qolbberfungsi untuk memahami kesan yang diperoleh dari penginderaan. Akal (Al-
„Aqlu) berfungsi untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat, antara yang 
bermanfaat dan yang tidak bermanfaat serta sebagai bentuk realisasi tugas yang 
dilakukan oleh manusia. Sedangkan nafs dalam arti luas berarti diri atau individu dengan 
segala totalitasnya yang mencakup aspek jasmani dan juga rohani. Sedangkan dalam arti 
sempit nafs (nafsu) berarti jiwa. Jadi dalam artian ini yang dimaksud jiwa adalah 
keinginan atau kecenderungan dan hawa nafsu. (Suyoto, 2009 : 78-85). 
Dalam kehidupan ini, manusia mengalami proses perkembangan yang bertahap 
sebagai salah satu siklus kehidupan yang harus dialami. Perkembangan dapat diartikan 
sebagai perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali (Werner, 1969). 
Beberapa psikolog membedakan arti kata “pertumbuhan” dengan “perkembangan”. 
Pertumbuhan bisa diartikan sebagai bertambah besarnya ukuran badan dan fungsi fisik 
yang murni, sedangkan perkembangan lebih dapat mencerminkan sifat yang khas 
mengenai gejala psikologis yang muncul (Monks, Knoers, Haditono, 1982 : 99). 
Perkembangan merujuk pada pola kelanjutan dan perubahan yang mungkin terjadi pada 
seseorang manusia selama perjalanan hidupnya. Sebagian besar perkembangan meliputi 
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perubahan, sekali pun kemunduran menjadi bagian di dalamnya (misalnya, kemampuan 
mengolah informasi menjadi lebih lambat pada orang dewasa yang lebih tua). 
Aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan yang dialami manusia maka akan 
terjadi perubahan dari segi perkembangan fisik yaitu perubahan dalam ukuran tubuh, 
proporsi anggota badan, tampang, dan perubahan dalam fungsi-fungsi dari sistem tubuh 
seperti perkembangan otak, persepsi dan gerak (motorik) serta kesehatan. Perkembangan 
kognitif yaitu perubahan yang bervariasi dalam proses berpikir dalam kecerdasan, daya 
ingat, kemampuan belajar, pemecahan masalah, imajinasi, kreativitas, dan keunikan 
dalam menyatakan sesuatu dengan mengunakan bahasa. 
Manusia mengalami perkembangan dalam fase kehidupan. Perkembangan 
tersebut dimulai dari masa bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan ditahap akhir 
perkembangan manusia mengalami masa lanjut usia. Usia tua adalah periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang yaitu suatu periode dimana seseorang telah “beranjak 
jauh” dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang 
penuh dengan manfaat. Usia 60-an biasanya dipandang sebagai garis pemisah antara usia 
madya dan usia lanjut. Kemudian dalam tahap akhir rentang kehidupan ini dibagi 
menjadi usia lanjut dini berkisar antara 60-70 tahun dan usia lanjut yang mulai pada usia 
70 sampai akhir kehidupan seseorang (Hurlock, 1996 : 308). Secara umum orang lanjut 
usia dalam meniti kehidupannya dapat dikategorikan dalam dua macam sikap. Pertama, 
masa tua akan diterima dengan wajar melalui kesadaran yang mendalam, sedangkan yang 
kedua, manusia usia lanjut dalam menyikapi hidupnya cenderung menolak datangnya 
masa tua, kelompok ini tidak mau menerima realitas yang ada (Hurlock, 1996 : 439). 
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Pada umumnya manusia ingin hidup panjang dengan berbagai upaya yang 
dilakukan, proses hidup yang dialami manusia yang cukup panjang ini telah 
menghasilkan kesadaran pada diri setiap manusia akan datangnya kematian sebagai tahap 
terakhir kehidupannya di dunia. Namun demikian, meski telah muncul kesadaran tentang 
kepastian datangnya kematian ini, persepsi tentang kematian dapat berbeda pada setiap 
orang atau kelompok orang. Bagi seseorang atau sekelompok orang, kematian merupakan 
sesuatu yang sangat mengerikan atau menakutkan, bagi  sebagian seseorang pertambahan 
usia cenderung membawa serta makin besarnya kesadaran akan datangnya kematian, dan 
kesadaran ini menyebabkan sebagian orang yang berusia lanjut usia tidak merasa takut 
terhadap kematian. Kematian diterima sebagai seorang sahabat (Tony 1991 : 15). 
Bagi semua makhluk hidup adanya kematian merupakan suatu hal yang pasti. 
Dalam ajaran agama Islam diajarkan bahwa setiap yang berjiwa akan mengalami 
kematian. Seperti firman Allah surat Al-Anbiya’: 35 
               
Artinya : Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya 
kepada kamilah kamu dikembalikan. 
Kematian merupakan suatu hal yang mesti terjadi terhadap siapapun. Tidak ada 
satu jiwapun yang mampu menghindarinya. Tentang kematian, hanya sedikit orang yang 
mau menerimanya, untuk tidak mengatakan bahwa semua orang merasa sangat berat 
meninggalkan hidup ini. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Baqaroh : 96.  
 
                   
           
Artinya : Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-orang 
Yahudi), manusia yang paling tamak kepada kehidupan (di dunia), bahkan 
(lebih tamak lagi) dari orang-orang musyrik. masing-masing mereka ingin agar 
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diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. 
Kematian adalah permulaan kehidupan pada episode yang kedua. Sebelumnya 
kita hidup di alam arwah kemudian berpindah ke alam rahim ibu dan akhirnya hidup di 
dunia ini. ketika menjalani kehidupan di dunia ini, manusia mengalami beberapa fase 
kehidupan yaitu bayi, anak kecil, remaja, dewasa, tua kemudian meninggalkan dunia 
(Komarudin Hidayat, 2005 : 107). 
Allah menjadikan saat datangnya kematian tidak diketahui siapapun. Hanya saja 
Allah menjadikan pertanda berupa peringatan akan kedatangannya sehingga manusia 
menjadi sadar. Maka, diantara manusia yang sadar dan menyiapkan bekal sebelum 
datangnya kematian serta senantiasa mengingatnya (Al-Hujri, 2007 : 32).Firman Allah 
surat An-Nisa’ : 78 dan Al-Jumu’ah : 8 
                    
                    
     
Artinya : Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, Kendatipun 
kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka 
mengapa orang-orang itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikitpun? 
 
                   
   
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, Maka 
Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
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dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". 
Mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran agama yang telah diberikan oleh 
Allah akan membantu kita untuk mengatasi  tingkah laku yang negatif dan akan 
membantu kita untuk menjadi lebih bijaksana. Pembelajaran keagamaan inilah yang 
nantinya akan menjadi bekal bagi lansia dalam mensikapi hakekat kematian yang 
memang pada kodratnya merupakan hal pasti yang akan dialami oleh setiap makhluk. 
Dalam pengamatan penulis peningkatan religiusitas lansia sering kita jumpai di 
lingkungan masyarakat melalui kegiatan keagamaan seperti kegiatan pengajian, sholat 
berjamaah, kegiatan rutinan dan lain-lain. Selain di masyarakat, kegiatan keagamaan juga 
dilakukan oleh lembaga khusus yang memfasilitasi lansia untuk bisa merasakan 
bimbingan rohani. Salah satu lembaga khusus yang memfasilitasi kegiatan keagamaan 
bagi lansia adalah pondok pesantren Darud Dzikri Surakarta.  
Pesantren atau pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional 
tertua di Indonesia. Berasal dari dua kata bahasa asing yang berbeda, yaitu pondok 
berasal dari bahasa arab fundud yang artinya asrama atau tempat menginap. Sedangkan 
pesantren dengan awalan pe- dan akhiran –an berasal dari kata santri yang berarti 
penuntut ilmu atau diartikan juga guru mengaji (Muhammad Daud Ali, 1995 : 145). 
Pondok pesantren Darud Dzikri merupakan pondok pesantren yang dibangun oleh 
masyarakat sekitar. Inti pendidikan yang ditanamkan di pondok pesantren adalah 
pendidikan watak dan pendidikan keagamaan. Pondok ini memiliki maksud dan tujuan 
bagi lansia diantaranya bertujuan Meraih masa depan dengan predikat Khusnul Khotimah 
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dan menghindari kepikunan dan kejenuhan dengan diisi kegiatan yang bermanfaat, 
bermakna,dan berpahala disisi Allah SWT. 
Dari penjabaran latar belakang diatas penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “ METODEBIMBINGAN ROHANIDALAM UPAYA MEMBENTUK 
SIKAPRELIGIUSITASLANJUT USIADALAMPERSIAPAN KEMATIANDIPONDOK 
PESANTREN DARUD DZIKRI SURAKARTA”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini agar tercapai maksud dan tujuan maka permasalahan yang 
dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Adanya tingkah laku yang negatif  pada lanjut usia. 
2. Kurangya pengetahuan dan pemahaman dalam mengamalkan ilmu agama pada lanjut 
usia. 
3. Pentingnya peran bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia 
dalam persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas. Maka penelitian ini membatasi masalah 
pada pembahasan proses kegiatan bimbingan rohani dalam pembentukan sikap 
religiusitas lanjut usia dalam persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakarta. 
D. Rumusan masalah 
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Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai atas pertanyaan dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimanakah proses kegiatan bimbingan rohani dalam Membentuk 
sikap religiusitas lanjut usia persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian : 
Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan proses kegiatan bimbingan rohani dalam 
pembentukan sikap religiusitas lanjut usia persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud 
Dzikri Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritik : 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, 
informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah.Mendapatkan pengetahuan 
mengenai bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat bagi lembaga 
1) Lembaga yang diteliti, Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas 
lanjut usia. 
2) Lembaga institut, Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga ahli 
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yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan dan konseling islam yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan Rohani 
Bimbingan merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris yaitu “guidance”. 
Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk masdar yang berasal dari kata kerja “to 
guide” artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang 
benar. Jadi kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau 
tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan (Arifin, 1998 : 18).  
Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli yang menekuni bimbingan 
konseling memiliki pengertian berbeda dalam memaknai pengertian bimbingan. 
Meskipun memiliki definisi yang berbeda terhadap makna bimbingan, namun arti 
bimbingan itu sendiri pada hakikatnya merupakan proses pemberian bantuan terhadap 
seseorang. 
Bimbingan merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu baik usia anak, remaja 
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu serta sarana dan prasarana 
yang ada agar dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku (Prayitno dan 
Erman Amti, 1999 : 9). 
Bimbingan juga diartikan sebagai upaya membantu individu dalam belajar 
mengembangkan fitrah atau juga kembali kepada fitrah dengan cara pemberdayaan 
iman, akal yang dikaruniakan oleh Allah SWT  (Anwar Sutoyo, 2008 : 23). 
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Tiederman, dalam Bernard & Fullmer, dalam Prayitno dan Erman Amti (1999 : 
94) bimbingan merupakan segala bentuk kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi 
pribadi setiap individu. 
Bimbingan merupakan sebuah bantuan kepada individu untuk mengembangkan 
kemampuan dengan baik, serta individu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan 
dapat mengadakan penyesuaian diri (Walgiyo, 2000 : 5) 
Bimbingan rohani merupakan pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup selaras dengan ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhirat (Musnamar, 1992 : 5). 
2. Peningkatan Religiusitas 
Secara epistemologi pengertian peningkatan adalah menaikkan derajat taraf dan 
sebagainya mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya (Peter Salim & Yeni 
Salim, 1995 : 160). 
Religiosity (Religiositas/keagamaan) adalah keterlibatan, minat atau partisipasi di 
dalam agama. Meskipun istilah ini digunakan beberapa penulis untuk mengacu tingginya 
taraf keterlibatan religious seseorang, namun persisnya ia mengacu pada taraf partisipasi 
berkelanjutan di dalam ritual dan praktik keagamaan sehingga seseorang bisa dinilai 
menampilkan religiositas yang rendah atau moderat (Yudi Santoso, 2010 : 822). 
Penggunaan kata religiusitas sering disebut juga dengan konsep keberagamaan. 
Jalalludin Rahmat mendeskripsikan keberagamaan berarti sebagai gambaran seseorang 
dalam beragama,baik ketika diri seseorang melaksanakan perintah keagamaan dan juga 
ketika seseorang menjauhi apa yang menjadi sebuah larangan dalam beragama. 
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Selain itu Alpord juga mendefinisikan keberagamaan sebagai sebuah cara yang 
dilakukan seseorang dalam beragama. Menurut Alpord cara hidup beragama yang 
dilakukan oleh manusia menggunakan dua cara yaitu cara ekstrinsik dan cara intrinsic. 
Cara ekstrinsik merupakan cara pandang dalam beragama sebagai sesuatu yang 
bermanfaat kepentingan pribadi,bukan untuk kehidupan manusia secara umumnya. 
Sedangkan cara intrinsik adalah  cara beragama sebagai faktor yang menciptakan 
kesejahteraan bagi manusia. 
Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari serangkaian uraian diatas adalah sikap 
keberagamaan mempengaruhi segala bentuk sikap dan tindakan yang dilakukan 
seseorang. Begitu pula aktivita keagamaan juga nantinya akan menjadi patokan 
seseorang dalam berbuat,bersikap. Dan pada konsep keagamaan ini mengacu terhadap 
keimanan seseorang atas peimanan terhadap Allah sebagai salah satu sumber kehidupan 
yang memberikan kemanfaat bagi semua. Landasan iman inilah yang akan menjadi 
panduan seseorang sehingga seseorang akan bertindak,berbuat akan dikontrol oleh kadar 
iman yang ada pada setiap diri manusia. 
a. Dasar dan Tujuan Sikap Religiusitas 
1) Dasar sikap religiusitas 
Setiap orang muslim pastilah menyadari sepenuhnya bahwa segala bentuk 
perbuatan yang dikerjakan harus sesuai dengan Qur`an dan Hadits. Bgitu pula 
dalam keberagamaan, harusnya disesuaikan dengan dua ajaran pokok tersebut 
sehingga segala tindakan,tingkah laku dan perbuatan kita hendaklah bersesuaian 
dengan pedoman umat Islam. 
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Dengan adanya pedoman terhadap Qur`an dan Hadits maka seseorang 
akan merasakan kenikmatan dalam sebuah pelaksanaan segala perbuatan di 
dalam pelaksanaan kegatannya. Al-Qur`an merupakan salah satu sumber utama 
dalam pedoman umat islam,sumber yang langsung Allah turunkan untuk 
manusia di dunia ini dengan melalui utusan Nabi Muhammad SAW sebagai 
pembawa risalah keislaman. Sedangkan Hadits adalah bentuk dari segala 
ketetapan,perbuatan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad selama beliau 
hidup,selama beliau mensyiarkan agama islam terhadap umat manusia. 
2) Tujuan sikap religiusitas 
Tujuan merupakan pedoman,arahan yang akan dicapai seseorang dalam 
melakukan kegiatan. Adanya tujuan ini akan memberikan gambaran dan arahan 
terhadap perilaku yang dilakukan manusia.  Tanpa adanya arahan maka seeorang 
akan melakukan perbuatan sesuka kehendaknya. 
Ibarat kata penciptaan pohon yang bermula dari bakal bijihingga menjadi 
akar dan juga memperbesar batangnya sehingga bisa tegak sempurna,lambat 
laun menjadi sebuah pohon,dan pohon mulai tumbuh ranting yang berbuah dan 
berbunga. Dari pohon ini kita belajar bahwa tahapan hingga menjadi buah dan 
bunga mmbutuhkan proses yang bertahap. 
Begitu pula dengan tujuan sikap religiusitas adalah pencapaian 
kematangan seseorang dalam mencapai tujuan tertentu sehingga apa yng 
menjadi tuuannya perlahan akan didapat, Bagi seseorang yang sudah merasakan 
akan proses dari tujuan religiusitas maka seseorang akan erasakan nikmatnya 
29 
 
buah iman yang akan memberikan spirit bagi seseoang dalam pelaksanaan segala 
aktivitas yang dilakukan. 
Hubungan tujuan seseorang dalam peningkatan religiusitas ini pasti 
memiliki elasi terhaap apa yang menjadi pedomannya. Allah yang menurut 
penulis sebagai salah satu tujuan akhir manusia dalam melaksanakan religiusitas. 
Hubungan dengan Allah merupakan salah satu komunikasi yang terjalin 
langsung antara pencipta dengan hasil dari sang pencipta yaitu manusia. Hanya 
manusia kaena keunikan khusus tersenddiri yang ada pada manusia karena 
dilengkapi. 
Pernyataan diatas sesuai denga firman Allah surat Ar-ra`d ayat ke 28: 
               
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. 
Hubungan dengan Allah yang sudah terjalin ini nantinya akan menjadi 
hubungan social dengan mahkluk sekitar yang nantinya akan berjalan secara 
seimbang dikarenakan adanya ketenangan hati dan juga mengingat akan adanya 
Allah. Bagi seseorang yang sudah menjalankan hubungan sosialnya dengan 
sesamanya maka akan terhindar dari apa yang tidak diharapkan manusia yaitu 
neraka Allah sebagai balasan akan ketidaksesuaian perbauat yang tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi pola hidup kebersamaan sehingga akan merugikan 
dirinya dan juga orang lain di sekitarnya. 
Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Qur`an surat At Tahrim ayat 
6 : 
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                          
            
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
Jadi berdasarkan uraian diatas makna yang bisa diambil dari tujuan sikap 
religiusitas adalah pelaksanaan segaa pebuatan dan menjauhi larangan Allah 
dalam melaksanakan prosesi cerita hidup di dunia, Selain itu tujuan adanya 
religiusitas juga diharapkan bisa menjalin interaksi positif baik terhadap diri 
sendiri dan mahkluk lainnya di sekitar kita dalam menjalankan aktivitas 
interaksi social. 
b. Dimensi religiusitas 
Sudarsono dan Munir mendefinisika dimensi religiusitas menjadi lima macam 
yaitu : 
1) Dimensi Ideologis 
Dimensi ideologis merupakan bagian dari keberagamaan yang berkaitan dengan 
apa yang harus dipercayai. Dalam kepercayaan ini dibagi menjadi tiga kategori 
yaitu: 
a) Kepercayaan yang menjadi dasar suatu agama,seperti umatnya yang percaya 
kepada Nabi Muhammad sebagai utusal Allah dalam penyempurnaan agama. 
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b) Kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Allah dalam menciptakan 
manusia,seperti Allah menciptakan surge dan neraka 
c) Kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik dalam mendekatkan diri 
kepada Allah, Misal seseorang yang berhak memperoleh surge maka usaha 
yang dilakukan adalah beriman dan beramal shaleh. 
2) Dimensi ritualistic 
Dimensi ini merupakan peribadatan yang dilakukan oleh seorang muslim 
dalam usaha menunjukkan kepatuhan sebuah pengerjaan kegiatan ritual yang 
yang dianjurkan oleh agama.  Dimensi ini menyangkut tentang 
Shalatpuasa,zakat,haji,membaca Al-Qur`an, doa,dzikir dan lain sebagainya. Pada 
dasarnya kegiatan religiusitas menyangkut amalan dan juga perbuatan yang 
dilakukan seseorang dalam bentuk ibadah. 
Segala aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan ini semuanya pada 
dasarnya merupakan ibadah. Akan tetapi bentuk kegiatan diluar ibadah seperti 
diatas bisa disebut muamalah.  Sedangkan apek yang termasuk kegiatan ibadah 
ritual diantaranya : 
a) Ibadah shalat 
Ibadah shalat merupakan sebuah cara interaksi antara manusia dengan 
Allah. Pelaksanaan perintah shalat ini ada yang bersifat wajib da nada yang 
bersifat sunnah. Shalat wajib merupakan shalat yang sudah ditentukan baik 
waktu maupun jumlah rakaatnya, sedangkan shalat sunnah.  
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Allah berfiman dalam surat Thaha ayat ke : 14 
             
Artinya : Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat aku. 
Dalam ayat ini kita bisa mengambil pembelajaran bahwa kegiatan 
shalat hendaklah dilakukan secara terus-menerus bedasarkan waktu dan juga 
kadarnya sehingga kita akan sering dalam mengingat Allah dimanapun dan 
kapanpun 
b. Puasa 
Puasa merupakan ibaah yang dilakukan seseorang untuk menahan 
segala sesuatu yang membatalkan rukun puasa,puasa disebut juga dengan 
shiyam yang artinya menahan atau pantangan. Pelaksanaan ibadah puasa juga 
membedakan antara yang wajib dan yang sunnah. Pelaksanaan puasa wajib 
dilakukan ketika memasuki bulan ramadhan,bagi setiap muslim yang sudah 
baligh diwajibkan ,elaksanakan puasa ini.  
Selain puasa wajib,juga ada puasa sunnah yang menjadi amalan 
tambahan bagi seseorang muslim. Contoh dari puasa sunnah yaitu puasa senin 
kamis,puasa syawal,puasa tanggal 10 muharam. Akan tetapi bagi lansia dan 
bagi orang yang tidak mampu melaksanakan puasa wajib dikarenakan adanya 
alas an tertentu sesuai dengan syariat maka diwajibkan membayar fidyah. 
c. Do`a 
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Do`a merupakan salah satu proses komunikasi dengan Allah,dalam 
doa ada harapan baik harapan akhirat maupun harapan duniawi. Esensi doa 
pada dasarnya merupakan bentuk kita ingat akan Allah. Doa bisa dilakukan 
oleh siapa saja,dimana saja dan kapan saja. Allah beranji dalam Al-Qur`an 
bahwa siapa saja yang berdoa maka Allah akan mengabulkan . 
Manusia hanya bisa berharap dan berdoa kepada Allah. Harapan dan 
rintihan yang berupa doa ini yang akan menyatukan antara siapa saja yang 
berdoa maka apa yang menjadi harapannya akan tersampaikan langsung 
kepada Allah. Bagi seorang muslim rasa optimism dalam penabulan doa ini 
haruslah tetap dijaga dan yakin bahwa doa kita akan Allah kabulkan dengan 
serangkaian scenario indah yang Allah berikan. 
3) Dimensi Konsekuensial 
Dimensi ini berkaitan dengan pola individu dalam melakukan interaksi 
ddengan lingkungan sosialnya. Dimensi ini juga berarti segala pola tingkah laku 
berupa akhlak yang diaplikasikan dalm perbuatan baik maupun tercela. Bagi 
individu yang menerapkan akhlak karimah maka akan melaksanakan bentuk sikap 
terpuji missal saling tolong-menolong,peduli sesama,memberdayakan orang lain. 
Sedangkan bagi individu yang melakukan akhlak tercela maka kegiatan yang 
dilakukan akan cenderung kea rah negative semisal mabuk,judi dan lain 
sebagainya. 
4) Dimensi intelektual 
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Merupakan dimensi dimana pemahaman seseorang terhadap ajaran pokok 
agamanya. Dimensi ini menyangkut tentang penetahuan seseorang terhadap Al-
Q`ur`an dalam pelaksanaan rukun islam,rukun iman,hokum dan sejarah 
keislaman. 
5) Dimensi Ekspresensial 
Ekspresnsial merupakan wuujud eksprei yang dilakukan selama 
pelaksanaan peribadatan yang dilakukan. Misalnya perasaan khusyuk yang 
dirasakan ketika shalat dan berdoa.Ada rasa getaran hati ketika dibacakan firman 
Allah,Rasa syukur terhadap Allah dan juga perasaan peka terhadap segala 
kejadian yang diskenariokan Allah kepada kita. 
3. Indikator sikap keberagamaan 
Djamaluddin menuliskan bahwa menurut C.Y. Glock dan R. Stark menyebutkan 
bahwa untuk mengetahui untuk mengetahui tingkat religiusitas seseorang dapat 
digunakan kerangka konsep sebagai beikut : 
a. Keterlibatan ritual, yaitu sejauh mana seseorang mengerjakan ritual keagamaannya, 
misalnya pergi ke tempat ibadah, berpuasa, berdoa dan lain-lain. 
b. Keterlibatan ideologis yakni sejauh mana seseorang menerima hal dogmatic dalam 
beragama misalnya penerimaan terhadap keberadaan Tuhan, Surga dan neraka, setan 
dan malaikat dan lain-lain. 
c. Keterlibatan intelektual yang menggambarkan sejauh mana seseorang mengetahui 
ajaran agamanya, misalnya mengikuti seminar keagamaan, membaca buku dan lain-
lain. 
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d. Keterlibatan pengalaman merupakan pengalaman yang dialami seseorang yang 
merupakan keajaiban yang dating dari Tuhannya, misalnya do’a yang merasa 
dikabulkan, atau merasa dirinya diselamatkan secara ajaib. 
e. Keterlibatan konsekuen yaitu mengetahui sejauh mana seseorang dalam pengajaran 
keagamaan misalnya sikap jujur, toleran, saling berbagi dan lain-lain. (Djamaluddin 
Ancok dan Fuad Anshori Suroso, 1995 : 126 - 127) 
Indikator diatas mengacu pada konsep dimensi keberagamaan Glock & Stark 
yang dirinci sebagai berikut : 
Pertama, dimensi yang berisi konsep pengharapan dimana seseorang yang religious 
berpegang teguh terhadap pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 
doktrin tersebut.setiap agama mempertahankan penganutnya untuk taat. Namun, isi 
dan ruang lingkupnya sangat bervariasi, tidak hanya antar agama tetapi sering kali 
juga antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.  
Kedua, dimensi praktek agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya.  
Ketiga, dimensi pengalaman yang berisi fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat bahwa seorang yang beragama 
baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai 
keadaan terakhir bahwa seseorang itu akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan 
supranatural. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-
perasaan, persepsi, sensasi yang dialami seseorang atau didefinisakan oleh suatu 
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kelompok keagamaan yang melihat komunikasi dalam suatu esensi ketuhanan 
walaupun kecil. 
Keempat, dimensi pengamalan atau konsekuensi yang menunjukan akibat keyakinan 
beragama, praktek ejaran agama dalam perilaku umum. Dimensi ini juga menunjuk 
terhadap identifiksi akibat keyakinan keagamaan, praktek pengalaman dan 
pengetahuan dari hari ke hari. 
Kelima, dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada keyakinan bahwa setiap 
agama memiliki sejumlah pengetahuan yang harus diketahui oleh penganutnya. 
Pengetahuan ini bersumber dari dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi keagamaan. 
Oleh karena itu, dimensi pengetahuan memiliki pertautan yang cukup kuat dengan 
keyakinan. Hal ini disebabkan pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat 
bagi penerimanya. Keyakinan tidak perlu diikuti oelh syarat pengetahuan, juga semua 
pengetahuan agama tidak selalu bersandar kepada keyakinan, karena dapat juga, 
seseorang dapat berkeyakinan kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau 
percaya dapat kuat berdasarkan pengetahuan yang amat sedikit yang semuanya dapat 
terefleksi dalam sikap keberagamaan. 
Merupakan suatu kondisi yang ideal apabila setiap langkah dan perbuatan yang 
dilakukan setiap orang diiringi dengan pengetahuan. Kegiatan keagamaan pun juga 
demikian, sehingga dalam melakukan ibadah, benar-benar dilandasi dengan 
keyakinan serta keikhlasan. Dengan mengetahui pengetahuan agama yang memadai, 
seseorang akan terjauhkan dari perbuatan taqlid (ikut-ikutan) dan khufarat (tahayul) 
yang akan menyesatkan kehidupannya. 
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4. Lansia  
Menurut Undang – Undang No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia 
yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas. (sri 
purnami : 154) 
Usia lanjut adalah istilah untuk tahap akhir dari proses periode penutupan dalam 
entang hidup seseorang. Yaitu suatu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari 
periode terdahulu yang jauh lebih menyenangkan. Atau beranjak dari waktu yang penuh 
dengan manfaat. Bila seseorang yang sudah beranjak jauh dari periode hidupnya yang 
terdahulu, maka ia sering melihaat masa lalunya yang biasanya dengan penuh 
penyesalan dan cenderung ingin hidup pada masa sekarang, mencoba menapatkan masa 
depan sedapat mungkin. (Haitono, 2011 :15 ) 
Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang yaitu suatu periode 
dimana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. Usia 60-an 
biasanya dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut. Kemudian 
dalam tahap akhir rentang kehidupan ini dibagi menjadi usia lanjut dini berkisar antara 
60 – 70 tahun dan usia lanjut yang mulai pada usia 70 sampai akhir kehidupan seseorang 
(Hurlock : 38). 
Lansia adalah proses menua, yaitu proses alami yang dihadapi oleh manusia. Dalam 
tahap ini,tahap yang paling krusial adalah masa lansia. Pada masa ini,diri manusia 
mengalami penurunan perubahan fisik, psikologis ataupun sosial yang saling berinteraksi 
satu sama lain. Keadaan seperti ini cenderung berpotensi menimbulkan masalah 
kesehatan fisik maupun kesehatan rohani. Usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik 
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dan psikologis tertentu, efek-efek tersebut menentukan lansia dalam melakukan 
penyesuaian diri secara baik atau buruk. Akan tetapi ciri-ciri usia lanjut cenderung 
membawa dan menuju penyesuaian diri yang buruk daripada yang baik dan kepada 
kesengsaraan daripada kebahagiaan. Inilah sebabnya kenapa usia lanjut lebih rentan 
daripada usia madya. 
Pada dasarnya Islam mengajarkan terhadap umatnya akan pentingnya hidup dengan 
baik serta istiqomah, dan aabila nantinya meninggal akan maka akan mendapat predikat 
khusnul khatimah seperti halnya dengan firman Allah surat Al Baqarah ayat 201. 
Pada masa tua atau masa dewasa akhir, sejumlah perubahan pada fisik semakin 
terlihat sebagai akibat dari proses penuaan. Diantara perubahan-perubahan fisik yang 
paling kentara pada masa tua ini terlihat pada perubahan seperti rambut menjadi jarang 
dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi hilang dan gusi menyusut, konfigurasi 
wajah berubah, tulang belakang menjadi bungkuk, kekuatan dan ketangkasan fisik 
berkurang, tulang-tulang menjadi rapuh, mudah patah dan lambat untuk diperbaiki 
kembali. Sistem kekebalan tubuh melemah sehingga orang tua rentan terhadap berbagai 
penyakit seperti kanker dan paru-paru. (Desmita : 236). 
Orang yang berusia lanjut lebih berhati-hati dalam belajar dan membutuhkan waktu 
yang lebih banyak untuk dapat mengintegrasikan jawaban mereka. Dari segi ingatan, 
orang berusia lanjut pada umumnya cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang 
baru dipelajari dan sebaliknya baik terhadap nilai-nilai yang telah lama dipelajari. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa mereka tidak selalu termotivasi dengan kuat untuk 
mengingat sesuatu, sebagian disebabkan oleh kurangnya perhatian dan sebagian lagi 
disebabkan oleh pendengaran yang kurang jelas serta apa yang didengarnya berbeda 
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dengan yang diucapkan orang. Kemampuan dalam mengingat ulang banyak dipengaruhi 
oleh faktor usia dibanding pemahaman terhadap objek yang ingin diungkapkan kembali. 
Banyak orang yang berusia lanjut yang menggunakan tanda-tanda terutama simbol 
visual, suara dan gerakan (kinesthetic) untuk membantu kemampuan mereka dalam 
mengingat kembali (Hurlock : 394) 
a. Ciri-ciri usia lanjut. 
Menurut hurlock terdapat beberapa ciri orang lanjut usia yaitu : 
1) Usia lanjut merupakan periode kemunduran. 
Kemunduran terhadap usia lanjut usia ini pada dasarnya datang pada faktor psikis 
dan psikologis. Kemunduran berdampak terhadap psikologis lansia. Kemunduran 
terhadap lamsia akan menjadi cepat apabila memiliki motivasi yang 
rendah,sebaliknya jika memiliki motivasi yang kuat maka kemunduran akan lama 
terjadi.  
2) Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda. 
Karena arti tua merupakan sebuah pemaknaan yang kabur dan tidak jelas serta 
tidak dapat dibatasi erhadap anak muda,maka yang cenderung memiliki penilaian 
tentang masa tua ini dalam hal penampilan dan juga kegiatan fisik.  
3) Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas. 
Lansia memiliki suatu kelompok minoritas karena sebagai akibat dari sikap sosial 
yang tidak menyenangkan terhadap orang lanjut usia dan diperkuat oleh pendapat 
klise yang jelek terhadap lansia. Pendapat klise yang dialami lansia diantaranya 
lansia lebih sering mempertahankan pendapatnya daripada mendengarkan 
pendapat orang lain. 
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4) Menua membutuhkan perubahan peran 
Perubahan peran dilakukan lansia karena pada lansia mengalami 
kemunduran dalam segala hal. Perubahan peran bagi lansia sebaliknya dilakukan 
atas dasar keinginan sendiri bukan atas dasar tekanan dari lingkungan. 
 
5) Penyesuaian yang buruk terhadap lansia 
Perlakuan yang buruk terhadap lansia membuat membuat lansia cenderung 
mengembangkan konsep iri yang buruk. Lansia lebih memperlihatkan bentuk 
perilaku yang buruk. Karena perlakuan yang buruk itu membuat penyesuaian diri 
lansia menjadi buruk. 
b. Kebutuhan lansia 
Dalam pemenuhan kebutuhan lansia ada hal-hal yang harus diketahui sebagai 
kebutuhan lansia itu sendiri. Kebutuhan akan lansia dapat dibagi menjadi : 
1) Kebutuhan spiritual 
Sebagai manusia yang mempunyai Tuhan harus lebih mendekatkan diri 
kepada sang pencipta, lebih banyak bersyukur, lebih banyak beribadah, berdoa 
serta mengikuti pengajian dan berinteraksi dengan orang disekitarnya. 
2) Kebutuhan psikososial 
Pemenuhan akan kebutuhan ini bisa dalam bentuk ingin diperhatikan,serta 
didengar nasehatnya. Seperti lansia sebagian dari mereka senang bercerita tentang 
masa lalunya dan ingin ada yang mendengarkan. Karena lansia akan kesepian jika 
dirinya tidak ada teman untuk berbicara. 
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3) Kebutuhan fisik biologis 
Saling menghormat yang tua sekaligus menyayangi yang muda sangatlah 
penting. Contoh ketika dalam bus tentu semua orang menginginkan tempat 
duduk,namun para lansia lebih membutuhkan dan tentunya yang muda yang 
engalah memberikan tempat duduknya untuk orang yang lebih tua. (Ratri 
Gumelar,20 ) 
c. Ciri-ciri keberagamaan pada lansia 
Berbagi latar belakang yang menjadi penyebab kecenderungan sikap 
keberagamaan dalam lansia,seperti dikatakan dalam pemaparan diatas juga turut 
memberikan gambaran tentang ciri keberagamaan lansia. Secara garis besar ciri 
keberagamaan terhadap lanjut usia adalah: 
1) Kehidupan keagamaan pada lanjut usia sudah mencapai tingkat kematangan. 
2) Meningkatkan kecenderungan untuk mnerima pendapat keagamaan. 
3) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat secara lebih 
sungguh-sungguh. 
4) Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan saling cinta antar 
sesama manusia serta sifat luhur. 
5) Timbulnya rasa takut akan kematian yang meningkat sejalan dengan perubahan 
usia lanjut. 
6) Perasaan takut akan kematian ini berdampak terhadap peningkatan pembentukan 
sikap keagamaan terhadap kehidupan akhirat. (Jalalluin,113-114) 
d. Kematian 
42 
 
Kematian adalah permulaan kehidupan pada episode yang kedua. Sebelumnya 
kita hidup di alam arwah kemudian berpindah ke alam rahim ibu dan akhirnya hidup 
di dunia ini. ketika menjalani kehidupan di dunia ini, manusia mengalami beberapa 
fase kehidupan yaitu bayi, anak kecil, remaja, dewasa, tua kemudian meninggalkan 
dunia. (Komaruddin Hidayat : 107). 
Kematian adalah sebuah keniscayaan yang mengakhiri untuk selamanya desah 
napas dan langkah hidup seseorang. (Komaruddin Hidayat : 143). 
Kematian yaitu fase dimana nyawa telah hilang dari jasad manusia. Hilangnya 
nyawa menunjukkan pisahnya ruh dan jasad manusia yang merupakan akhir dari 
kehidupan dunia (Abdul Mujib : 109). 
Al – Syingithiy dalam Abdul Mujib membagi konsep mati dengan dua kategori 
yaitu mati hissy dan mati maknawi. Mati hissy adalah mati dikarenakan lepasnya ruh 
secara terus menerus dan atau habisnya daya hidup pada tubuh manusia. Dikatakan 
hissy sebab kematian tergantung pada pisahnya jasad dari daya inderawi dan daya 
hidup. Mati maknawiy adalah mati dikarenakan lepasnya ruh pada diri manusia dalam 
waktu sementara, sehingga jasad manusia tidak ber nafs lagi. Hal itu dapat 
digambarkan seperti orang yang tertidur, maka ruhnya mampu melayang kemana 
saja. Disaat hilangnya ruh inilah manusia sebenarnya mengalami kematian, tetapi 
ketika manusia terjaga maka dengan serta merta ruh itu sudah ada pada diri manusia. 
(Abdul Mujib : 109). 
Para ulama, orang bijak dan filosof berkata, kematian adalah terputusnya 
keterikatan nyawa dengan badan, perpisahan dan pemisahan antara keduanya, 
pergantian kondisi dan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Menurut filsafat 
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sebagian orang shalih, mereka menuturkan, kematian adalah jembatan yang 
mengantarkan seorang kekasih menuju kekasihnya. (Abu Afifah, 2013 : 35) 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Hasil penelitian terdahulu sangatlah penting dalam mendukung penulisan dan 
penyusunan terhadap penelitian ini. Kegunaan dari hasil penulisan penelitian terdahulu 
adalah untuk mengetahui hasil dan metode dalam penelitian yang dilakukan.  Beberapa 
literature dan juga penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang hendak penulis lakukan 
adalah :  
1. Skripsi, Siti Baro`ah, Program Kegiatan Keagamaan Sebagai Wahana Untuk 
Meningkatkan Ketaatan Beribadah Siswa Kelas VII MTs Negeri Semanu Gunung Kidul 
Yogyakarta Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta,2013, Penelitian ini 
mengeksplorasi jenis kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa. Yang membedakan 
penelitian ini dengan penulis adalah subyek dan obyek yang diteliti, dimana penulis lebih 
menekankan terhadap lansia dalam peningkatan religiusitas dalam persiapan kematian. 
2. Penelitian Sukma Adi Galuh Amawidjaya dan Muhana Sofiati Utami Fakultas Psikologi 
UGM yang berjudul Religiusitas dan Psychological Well-Being Pada Korban Gempa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan 
psikologi pada korban gempa yang ada pengaruhnya religiusitas terhadap kesejahteraan 
psikologis. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
penulis terkait subyek, obyek dan juga masalah yang diambil. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan kerangka berfikir yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah : 
Lansia yang 
mengalami 
kejenuhan dan 
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Dalam Penelitian ini mengambil fokus pada proses kegiatan bimbingan rohanidi 
Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta. Berawal dari masalah yang ada pada lanjut 
usia yakni, Adanya Tingkah laku yang negatif  pada lanjut usia. Kurangya pengetahuan 
dan pemahaman dalam mengamalkan ilmu agama pada Lanjut usia. Dengan demikian 
guna meraih masa depan dengan predikat Khusnul Khotimah dan menghindari kepikunan 
dan kejenuhan dengan diisi kegiatan yang bermanfaat, bermakna,dan berpahala disisi 
Allah SWT, maka hal itu peran bimbingan rohanisangatlah Penting dalam pembentukan 
religiusitas lajut usia dalam persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakarta. 
Bimbingan rohani  di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta, dilakukan 
dengan beberapa metode diantaranya dengan berdzikir, shalat jamaah, mujahadah, dan 
shalawatan, diharapkan adanya pelaksanaan bimbingan rohanibisa efisien dan efektif 
Proses 
Bimbibgan 
Rohani 
lansia Meraih 
masa depan 
dengan predikat 
Khusnul 
Khotimah 
1. Berdzikir 
2. Shalat jamaah 
3. Mujahadah  
4. Shalawatan 
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sehingga para santri lanjut usia bisa mendapatkan ketenangan, kenyamanan, serta 
kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
penulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Sedangkan menurut Kirk dan 
Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam pembahasan dan istilahnya 
(Moleong, 2015: 4). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data diskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-
ungkapan terhadap seluruh penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskanproses 
kegiatan bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia dalam persiapan 
kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta. 
 
 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini memilih tempat di desa Joyotakan Wetan RT/RW 06/06 Kecamatan 
Serengan Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap.Secara singkat waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April - Juni 2017. Adapun tahap-tahap 
penelitian yang dilakukan yaitu: 
a) Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan sebelum 
terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: memilih lapangan 
penelitian disertai dengan observasi terlebih dahulu, mengurus perizinan, 
mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi atau data 
yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada pengumpulan 
data.Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan 
pertimbangan agar nantinya tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan 
peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 
mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul kemudian dilakukan 
pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah ditentukan untuk analisis dalam 
laporan penelitian. 
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C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang yang 
menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah Pembimbing rohani / 
pengasuh pondok dansantri lanjut usiadi Pondok Pesantren Darud Dzikri.  
Dalam menentukan subyek penelitian ini menggunakan Teknik Sampel Bertujuan 
(purposive sampling) yaitu subyek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan (Sugiyono, 2009: 85). Dalam pengumpulan data dari sumber 
data, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Seseorang atau sesuatu diambil 
sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Sutopo, 2002: 26).Subjek dalam 
penelitian ini adalah Pembimbing Rohani / Pengasuh dan santri lanjut usia di Pondok 
Pesantren Darud Dzikri Surakarta.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang kegiatan bimbingan rohani 
dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia dalam persiapan kematian di Pondok 
Pesantren Darud Dzikri Surakarta., maka dilakukan beberapa tahapan untuk 
pengumpulandata. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data 
secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna untuk 
diteliti lebih dalam. Tahap kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang 
dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau 
informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak tentang hal 
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yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu 
mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu pada proses kegiatan bimbingan 
rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia dalam persiapan kematian di 
Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah pemahaman 
tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam latar sosial 
penelitian. Makna yang perlu diperhatikan adalah makna yang dikomunikasikan secara 
langsung dan makna yang dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi 
wajah. Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci dan 
komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
observasi, wawancara. 
1. Teknik Observasi 
Pengamatan (observasi) adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
keadaan daerah penelitian dan untuk melihat langsung permasalahan yang ada. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara obyektif 
proses kegiatan bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia 
dalam persiapan kematian di Pondok PesantrenDarud Dzikri Surakarta. Dari observasi 
yang dilakukan peneliti, diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang 
bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia sehingga peneliti 
dapat menambah data untuk dimasukan ke dalam hasil penelitian. Observasi yang 
dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan 
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sekaligus mengikuti kegiatan bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas 
lanjut usia. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan yang dilakukan 
oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan 
serangkaian proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali 
data secara mendalam tentang bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas 
lanjut usia di Pondok Pensantren Darud Dzikri Surakarta. 
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang diteliti maka 
dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan wawancara dengan memperhatikan 
beberapa hal, di antaranya yaitu hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik dan 
memelihara suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon 
terbuka. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkap informasi 
mengenai bimbingan rohani dalam pembentukan sikap religiusitas lanjut usia di 
Pondok Pensantren Darud Dzikri Surakarta. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu subyektif. Jika disepakati oleh 
beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan obyektif. 
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Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti 
mengecek keabsahan data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.Diluar data itu untuk keperluan pengetikan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong,2015: 330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Menurut 
Patton (Moleong, 2015: 330) trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang. 
c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting dalam 
penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah dalam 
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-
satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 
247). 
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Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan adalah analisa 
kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. Miles & Michael Huberman (1992: 16-19) 
dapat melalui proses yakni: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang 
apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-
benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa. 
3. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap ini 
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merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca 
dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan 
hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data Kesimpulan: 
Penarikan/verivikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. SejarahPondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta 
Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta Pondok Pesantren 
Dard dzikri terletak di dukuh Joyotakan Wetan Desa Joyotakan, Kecamatan Serengan, 
Kota Surakarta. Pondok Pesantren ini Pondok Pesantren Darud Dzikri adalah ponpes 
yang memilih “Panti Anak Yatim Piatu & Fakir Miskin dan Pesantren Lansia” sebagai 
pengabdian masyarakat dan  mengharap Ridho Allah SWT.  
Pesanrtren Lansia dalah tempat beraktifitasnya para insan lansia, yang terdiri dari 
Pensiunan Pegawai atau warga masyarakat yang menginginkan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta memilih “Pesantren Lansia” sebagai 
program utama dalam rangka mengharap Ridlo Allah SWT, melalui pengabdian kepada 
insan lansia. Slogan yang penulis ketahui dari Pondok ini adalah Karena Beliau kita ada, 
dan karena beliaulah kita berada ! Bagi penulis slogan ini memiliki makna bahwa dari 
orang tualah kita berasal sehingga sangatlah perlu untuk melakukan pembinaan terhadap 
lanjut usia. (Observasi, 24 April 2017 Serengan Surakarta). 
Masyarakat Joyotakan Wetan Kota Surakarta bahwa sejak dulu dikenal sebagai 
daerah Black List yaitu daerah yang penuh dengan kemaksiatan dan sarang 
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persembunyian para perampok kelas kakap.Untuk itu kehadiran agama dimasyarakat itu 
sangat dibutuhkan sekali walaupun mungkin penuh dengan tantangan dan ujian. Maka 
pada waktu tahun 1980-an berdirilah sebuah musholla kecil yang berubah menjadi 
masjid Baitur Rohim sebagai sarana beribadah, dan Alhamdulillah  dari tahun ke tahun 
banyak warga masyrakat yang sadar dan bertaubat,hingga kekurangan tempat 
beribadah. Dan ironisnya banyak tokoh Islam atau pemerintah yang kurang peduli 
terhadap kondisi ini. 
Kurun waktu 10 tahun kemudian, berdatangan para Misioner Kristen untuk 
mendirikan Gereja dan mekristenkan masyarakat yang sudah Islam. Karena Mayoritas 
masyarakat ekonomi lemah dan pengangguran, maka dengan iming-iming Harta,Uang 
dan Pekerjaan dengan mudah menggait dan mengkristen masyarakat walau tidak 
semuanya. Tapi telah berdiri Megah Gereja disekitar itu. Dan dalam waktu Lima Tahun 
sudah berdiri gereja sebanyak 3 bangunan besar. 
Berawal dari kepedulian kondisi tersebut salah satu pengurus pondok Bapak Agus 
Hasbullah dan beberapa Pegawai BI Solo, pada tahun 2005 membeli tanah berukuran 
3m X 7m untuk didirikan sebagi sarana ibadah menimba ilmu agama serta memperkuat 
iman kaum Muslimin diwilayah tersebut, dan Alhamdulillah satu tahun kemudian 
terwujud bangunan itu dan diberi nama Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta, 
kemudian didaftarkan ke Notaris dengan  No. 4 tanggal 11 april 2006 di kantor Notaris 
HM.Tony Rodhiarto SH, MH.Perlahan tapi Pasti!, “Kecekel Iwake ora buthek banyune 
dan Dakwah kuwi merangkul ojo memukul”Itulah Motto Bapak Agus Hasbullah, 
Sehingga Bapak Agus Hasbullah berdakwah mendapat simpatik masyarakat, kemudian 
masyarakat berbondong bondong kembali beribadah lagi. 
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Pada bulan Maret 2007 Bapak Agus Hasbullah mendapat bantuan dana dari 
Depag sebesar 47 juta dan Bapak Agus Hasbullah belikan tanah berukuran 8m X 11m 
seharga Rp. 18.040.000,- dan sisanya Bapak Agus Hasbullah pergunakan untuk 
pembangunan bertingkat satu lantai. Atas ridlo Alloh SWT dan bantuan hamba hamba 
Allah bangunan tersebut selesai awal tahun 2008, dan kini digunakan Panti Yatim Paitu 
& Fakir Miskin dan Wahana pembinaan lanjut usia serta masyarakat belajar Ilmu 
Agama Islam. Letak GeografisPondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta yaitu terletak 
di Desa Joyotakan Wetan,  Serengan, Kota  Surakarta yang berbatasan dengan:  
1. Sebelah Utara  : Kecamatan Pasar Kliwon 
2. Sebelah Seletan : Kecamatan Grogol 
3. Sebelah Timur  : Kecamatan Musukan 
4. Sebelah Barat  : Kecamatan Laweyan 
Lokasi lingkungan pondok ini terletak di pemukiman padat penduduk.  Akan 
tetapi walau berada di pemukiman penduduk namun lokasi Pondok Darud Dzikri bisa 
dijangkau dengan transportasi umum yang ada di wilayah akses kota Solo (Observasi  
22 April 2017). 
 
2. Tujuan Pendirian Pondok Darud Dzikri 
a. Mewujudkn bakti anak terhadap orang tua dalam mencapai bahagia dunia dan 
akhirat. 
b. Meraih an mengentaskan lanjut usia dengan predikat khusnul khatimah. 
c. Menghindari kejenuhan dan kepikunan dengan mengadakan kegiatan bermanfaat, 
bermakna dan berpahala disisi Allah. 
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3. Profil Pengasuh pondok 
Berikut ini adalah struktur keorganisasian Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakarta berdasarkan observasi penulis di spanduk dalam ruangan kantor 
Dewan Penyantun  : H. Suryono, SE.MM 
Dewan Penasehat  :  1.  Drs. Singgih Purnomo . MM 
2. Hj. Suci Purwandari 
Pembina   :Ust. Agus Hasbullah 
Ketua  : 1. Lilik Sri Suyatmi 2. Uswatun Hasanah 
Sekretaris  : 1. Muhammad Sumarni2. Muh Ihya Ulumuddin 
Bendahara  : 1. Ria Mei Ningsih 2. Yamdi Abdullah 
 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Keadaan Religiusitas Jamaah Lanjut Usia di Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakarta. 
Dalam pengamatan penulis,kondisi religiusitas terhadap santri dan jamaah lanjut 
usia di pondok Darud dzikri masih awam dan minim. Hal ini bisa penulis amati masih 
ditemukannya beberapa lanjut usia yang belum mengaplikasikan keislaman di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Maka dengan hadirnya Pondok Pesantren ini pengasuh berupaya memberikan 
pengajaran dan juga keilmuan keislaman dengan melakukan beberapa serangkaian 
kegiatan keagamaan. Dengan adanya serangkaian kegiatan keagamaan ini diharapkan 
bisa menumbuhkan sikap peningkatan religiusitas kearah yang lebih baik. 
Upaya yang dilakukan oleh pengurus dalam pelaksaaan bimbingan rohani ini 
ternyata bisa berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat adanya antusiasme dari 
masyarakat sekitar untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh pondok 
pesantren darud dzikri. Selain dari lingkungan terdekat, ternyata antusias terhadap 
pondok ini juga dirasakan oleh warga di luar area lingkungan pondok. 
Dalam pengamatan penulis selama menempati pondok, tredapat beberapa santri 
lanjut usia yang memang berasal dari luar solo, bahkan beberapa waktu lalu ada yang 
berasal dari luar jawa diantaranya dari Kalimantan. Bahkan juga penulis jumpai yang 
berasal dari Jakarta. 
“Agenda keagamaan yang disajikan di pondok darud dzikri ini selain kajian 
rutin, pengasuh juga memberikan dakwah berupa keteadanan,semisal jika 
beliau menganjurkan untuk melaksanakan shalat dhua,maka beliau juga 
melaksanakannya, Ketika beliau mengajak jamaah shalat maka beliau juga 
melaksanakannya”. (W1.S1/ 24 April 2017) 
 
2. Santri Pondok Pesantren Darud Dzikri Srakarta. 
Satri yang berada di pondok ini bisa digolongkan menjadi dua. Yaitu santri yang 
bermukim dan tidak bermukim. Perbedaan ini bisa dilihat dari efisiensinya aktu dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan keseharian yang ad di pondok.  
Bagi santri yang menetap akan memaksimalkan serangkaian agenda pondok mulai 
dari bangun tidur hingga menjelang istirahat malam untuk melaksanakan kegiatan 
peribadatan seperti shalat berjamaah, tausiyah setelah shalat fardu, mengaji. 
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Akan tetapi bagi santri yang tidak bermukim akan kurang memaksimalkan 
kegiatan yang ada di pondok karena masih membagi kegiatan keseharian dengan 
keluarga, atau hanya menghadiri kegiatan kajian tertentu saja dikarenakan memang 
adanya kesibukan yang dialami. 
Bagi santri yang menetap, kegiatan keagamaan dimulai dari pelaksanaan ibadah 
tahajud yang memang dianjurkan oleh pengasuh dalam melaksanakan peribadatan 
kepada Allah. Dalam pengamatan penulis,untuk pelaksanaan kegiatan tahajud ini masih 
belum banyak uang elaksanakan. Karena memang pelaksanaan ibadah tahajud ini 
dilakukan pribadi di asrama masing-masing. Hal ini bisa penulis utarakan karena 
menjelang shalat subuh masih penulis jumpai banyak kamar yang masih terlihat belum 
melakukan aktivitas. 
Bagi santri yang menetap juga selalu melaksanakan shalat subuh berjamaah di 
mushola pondok. Shalat subuh berjamaah ini berlaku untuk seluruh santri,jadi jika ada 
santri yang belum bangun, maka teman lain menganjurkan untuk membangunkan 
dengan cara memanggil dari luar kamar. 
Untuk shalat subuh brjamaah memang selalu dipimpin oleh pak agus selaku 
pengasuh. Usai shalat subuh berjamaah, pak Agus melanjutkan dengan kegiatan dzikir 
ratib al hadad yang disemak oleh santri. Ada juga santri yang menirukan ratb al hadad 
yang beliau utarakan,namun juga ada santri yang diam memperhatikan pembacaan ratib 
al hadad oleh pak Agus. 
Seusai pelaksanaan dzikir ratib al hadad, kegiatan selanjutnya adalah kajian rutin. 
Untuk materi kajian rutin,beliau mentadaburi ayat Al-qur`an. Kegiatan ini dilaukan oleh 
beliau setiap selesai melaksanakan raib al hadad dengan satu ayat Al-Qur`an setiap 
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subuhnya. Untuk kegiatan kajian ini pelaksanaan hingga pukul 05:30 WIB. Bentuk 
bimbingan yang penulis amati dalam kegiatan ini adalah penyampaian materi yang ebih 
menekankan pola seerhana. Sehingga mudah diterima oleh para santri. Selain itu upaya-
upaya kesabaran terlihat dari materi yang disampaikan dikarenakan pada pelaku yang 
dibimbing mayoritas adlah santri lanjut usia. 
3. Proses pelaksanaan Bimbingan Rohani Yang Dilakukan Pondok Pesantern Darud 
Dzikri Surakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pengasuh juga pembimbing, 
Kegiatan bimbingan rohaniterhadap santri lanjut usia dilakukan Pondok Pesantren 
Darud Dzikri Surakarta, diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan rohani sebagai berikut 
: 
No Pembimbing Santri Hari / tgl Materi Bimbingan 
Rohani 
1  Kiai Agus Hasbullah 40 orang Senin, 24/4/2017 1. Shalat isya 
berjama’ah 
2. Dzikir fida’ 
3. Shalawat  
4. Tausiah 
2  Kiai Agus Hasbullah 
Dan Ustadz M. Ihya 
Ulumuddin 
40 orang Kamis, 27/4/2017 1. Shalat Dhuha 
berjama’ah 
2. Dzikir Asmaul-
Husana 
3. Shalawat Alberzanji 
4. Tausiah 
3  Kiai Agus Hasbullah 40 orang Jum’at, 28/4/2017 1. Shalat  Sunnah 
Tasbih berjama’ah 
2. Tadabburan Al-
quran 
3. Tausiah 
4 Kiai Agus Hasbullah 
Dan Ustadz M. Ihya 
40 orang Ahad, 30/4/2017 1. Shalat Dhuha 
berjama’ah 
2. Dzikir Tahlil 
Asmaul-Husana 
3. Shalawat Alberzanji 
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Ulumuddin 4. Tausiah 
 
Table, kegiatan bimbingan rohani 
 
 
 
ProsesPelaksanaanbimbingan rohani dalam upaya membentuk sikap religiusitas 
lanjut usia dalam persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta 
dilakukan : 
a. Pembimbing  : Pembimbing rohanidi Pondok Pesantren Darud  
Dzikri 2 Orang yakni  Kiai Agus Hasbullah Dan Ustadz M. Ihya 
Ulumuddin. 
b. Santri    : Santri yang dibimbing rohanidi Pondok Pesantren 
Darud Dzikri berjumlah 40 Orang baik  yang mukim dan tidak 
bermukim di pondok.  
c. Waktu   : Bimbingan Rohanidi Pondok Pesantren Darud 
Dzikri dilakukan 4 kali dalamseminggu: Senin malam, Kamis 
pagi, jum’at malam dan ahad pagi 
d. Tujuan  :Bimbingan rohanibertujuan untuk Mewujudkan  
Bakti seorang anak terhadap orang tua dalam mencapai bahagia 
dunia dan akhirat, Meraih dan mengentaskan lanjut usia dengan 
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predikat khusnul khatimah, Menghindari kejenuhan dan 
kepikunan dengan mengadakan kegiatan bermanfaat, bermakna 
dan berpahala disisi Allah. 
 
 
e. Materi    : Bimbingan Rohanidi Pondok Pesantren Darud 
Dzikri antra lain : 
1) Shalat berjama’ah 
a) Shalat fardu 
Pelaksanaan shalat fardu  5 waktu berjamaah bertujan agar para santri bisa 
mempunyai pondasi agama yang kuat dalam beribadah.  
b) Shalat Sunnah Dhuha 
Pelaksanaan shalat dhuha berjamaah sebanyak 6 rakaat dengan masing-
masing tiap salam dua rakaat. 
c) Shalat Sunnah Tasbih 
Pelaksanaan shalat tasbih berjamaah sebanyak 4 rakaat dengan masing-masing 
tiap salam dua rakaat Pada pelaksaanshalat tasbih dipimpin oleh pengasuh 
Pondok Pesantren Darud Dziki   dengan adanya shalat tasbihini  salah satu 
bentuk kegiatan bimbingan rohani guna membangun rohani yang bagus para 
santri. 
2) Dzikir 
a) Dzikir Tahlil 
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Dzikir tahlil dilaksanaan  setelah shalat dhuha berjamaah. Dengan Dzikir 
tahlil ini adalah salah satu rangkaian dari beberapa bacaan dzikir dari 
pembacaan surat al-ikhlas, al-falaq, an-nass dan pembukaan penutub surat Al-
Baqarah ditambah dengan istigfar, shalawat, dan tasbih tahmid tahlil dan 
takbir.  Dzikir ini melatih dan membimbing para santri agar menjadi seorang 
anak yang taak dan berbakti kepada orang tua baik yang masih hidup maupun 
yang sudah meninggaldan bisa mencapai bahagia dunia dan akhirat. 
b) Dzikir Asmaul-Husna 
Dzikir Asmaul-Husna dilaksanaan  setelah shalat dhuha berjamaah yang 
dilantunkan berulang dan diikuti oleh jamaah yang hadir. Dzikir asmaul 
husnah ini adalah salah saatu upayaterhadap pengenalan terhadap sang 
pencipta yaitu Allah dan juga sebagai sarana pengetahuan bahwa Allah 
memiliki nama-nama yang mulia. 
c) Dzikir fida’ dan tadabbur Al-quran 
3) Shalawat 
a) Shalawat Al-Berzanji 
Seusai pelantunan asmaul husnah dilaksanakan pembacaan Shalawat Al-
Barzanzi, Shalawat dilantunkan sebagai salah satu upaya bimbingan agar 
para santri semakin mudah dalam pengenalan terhadap sejarah dan ahlak 
mulia Nabi Muhammad S.A.W.  
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4) Tausiah 
a) Nasehat Tentang tombo ati 
Tausiah dilaksanakan Seusai shalat, dzikir, dan shalawat Al-Berjanzi tausiyah 
yang terkadang diisi oleh pak agus dan juga terkadng menghadirkan 
pembicara dari luar materi berisi tentang pitutur luhur persiapan menuju alam 
akhirah dan sirah nabawi. Seusai penyampaian materi dilanjutkan dengan 
penyampaian pertanyaan oleh audien,dan setelah selesai dalam pelaksanaan 
tanya jawab dilanjutkan doa penutup oleh bapak Agus. 
“Setelah pelaksanaan kegiatan dzikir dan shalawat, diadakan juga 
tausiyah sebagai tambahan asupan materi. Untuk materi lebih 
terhadap bagaimana pemaknaan terhadap kematian dan segala aspek 
yang berkaitan dengan periapan kematian. (W1,S1 /24 April 2017)”. 
 
a. Manfaat Pengajian Dan Aktivitas Ibadah Bagi Santri Pondok Pesantren Darud 
Dzikri Surakarta. 
Tolak ukur yang penulis gunakan dalam upaya pembentukan sikap religiusitas 
terhadap santri di pondok pesantren darud dzikri Surakarta berdasarkan dimensi-
dimensi keagamaan menurut Glock dan Stark Djamaludin Ancok (1994 : 77) yaitu 
dimensi keyakinan, dimensi peribadahan, dimensi pengamalan, dimensi ekspreinseal, 
dimnesi pengalaman, dimensi pengetahuan. Dari indicator diatas menjadi acuan 
penulis untuk menganalisa data dari hasil teknik pengumpulan data. Dalam hal ini 
penulis menggunakan teknik wawancara sebagai manfaat dari adanya bimbingan 
rohani dngan melakukan kegiatan peribadatan dan juga pengajian. 
1) Dimensi Keyakinan 
Bagi seorang muslim, dimensi keyakinan sering disebut dngan istilah tauhid. 
Dimensi ini merujuk terhadap keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran 
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keyakinan dalam beragama. Dimensi keyakinan meliputi keyakinan akan adanya 
Allah, malaikat Nabi, surge dan neraka, Qada dan qadar. (Anccok : 1994 : 81) 
Menurut Ancok agar aqidah seseorang terpelihara, maka seseorang itu harus 
mendapatkan penjelasan dengan baik dan benar yang bersumber dari Al-Qur`an 
dan Hadits. Makah al ini akan membat seseorang mengakui kekuasaan Allah. 
Dengan adanya bimbingan berupa pengajian ini akan memberikan upaya dalam 
memberikan keyakinan terhadap Allah , dan berkeyakinan bahwa untuk segala 
apa perbuatan kita selalu diawsai Allah. 
Dalam dimensi keyakinan ini membuat santri lanjut usia menjadi menambah 
keyakinan dan juga kemantapan terhadap Allah.  Hal ini sesuai dengan penuturan 
hasil wawancara yang diungkapkan oleh subyek : 
“Awalie nderek pengaosan ingkang sepindah biasa mas,gandeng enten 
rasa semangat kalian pengen ngibadah nggih ndadosaken kula remen 
nderek pengaosan. Anngen kula nderek kaping pinten nggih mpun 
kesupen nanging saklamane nderek ndadosaken kula makin mantab lan 
yakin dhumateng Allah.”( W3.S3 27 Mei 2017). 
2) Dimensi Praktek Ibadah 
Praktek kegamaan terdiri dari dua aspek, yaitu ritual dan keagamaan. 
Dimensi praktek ibadah timbul karena adanya pengetahuan. Dalam hal 
mengetahui dimensi peribadatan ini penulis memberikan tanya jawab seputar 
dampak sebelum dan sesudah melakukan peibdatan. Dengan mengikuti kegiatan 
pengajian dan peribadatan di pondok pesantren secara berulang, bisa mmeberikan 
efek perubahan yang terjadi bagi santri yang sering melaksanakan kegiatan. 
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Seperti halnya dengan hasil wawancara yang diutarakan oleh subyek sebagai 
berikut. 
“Nggih enten perubahan mas, sakmeniko sakderenge rutin ngibdah 
kalian sak samune nderek rutin ngibadah nggih benten. Nggih sakniki 
remen ngibadah, nderek pengajian”( W3.S3)27 Mei 2017). 
3) Dimensi Pengalaman Agama 
Menurut Glock an Stark dimensi ini merujuk berdasarkan ungkapan 
perasaan,pendapat dan juga sensasi yang dialami dalam kehidupan beragama. 
Dalam hasil wawancara dan pengamatan penulis, rasa yang dirasakan jamaah 
adalah senang dan menyukai aktivitas keagamaan. 
Hal yang membuat jamaah tertarik adalah memang pada dasarnya mereka 
sudah tua sehingga sangat berupaya untuk menambahkan dekat dirinya terhadap 
Allah. Selain itu juga karena proses bimbingan selama di pondok lebih 
menyenangkan dikarenakan penyampaian yang sederhana namun memahamkan.  
4) Dimensi Pengetahuan Keagamaan 
Dalam pengamatan penulis selama mengikuti kegiatan dan juga erdasarkan 
wawancara terhadap pengasuh, materi kajian lebih menanamkan nilai 
syariat,aqidah, tata cara peribadatan dan materi aqlak yang meliputi perbuatan 
terpuji,perbuatan tercela, materi syariat yang menekankan terhadap pemahaman 
hokum baik yang halal maupun yang haram. 
Hal senada sama juga dituturkan oleh salah satu jamaah yang menjadi santri 
di pondok ini. Baginya dengan mengikuti serangkaian kegiatan akan membuat 
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beliau lebuh tau mengenai berbagai ibadah baik yang Sunnah wajub, akhlak baik 
buruk, penerapan materi hokum baik halal dan haram. 
Hal semacam ini penulis dapatkan dari hasil wawancara terhadap santri 
lanjut usia. Berikut hasil wawancara yang penulis dapatkan dari subyek  
“Saksampune nderek pengajian kula dadi ngertos mas sak meniko agama 
ilmu ingkang kathah,kula dadi ngerto shalat Sunnah,puasa Sunnah,dzikir-
dzikir. Wonten mriki nggih diajari pengaosan Al-Qur`an, shalat Sunnah, 
doa-doa”( W4.S4/ 27 Mei 2017) 
5) Dimensi Pengamalan 
Menurut Glock dan Stark imeni pengamalan merupakan konsekuensi yang 
mengacu terhadap identifikasi akibat dari keyakinan,praktek,pengetahuan 
sseorang dari hari ke hari. Dalam pengamatan penulis, mengikuti serangkaian 
kegiatan yang terkait dngan tindakan bimbingan rohani akan bisa lebih 
menekatkan diri terhadap Allah dan yakin akan Allah dalam menetapkan segala 
ketentuan sehingga perasaan cemas akan kematian bisa dikurangi secara perlahan. 
Secara umum yang dapat penulis simpulkan bahwa berdasarkan penuturan 
dari beberapa jama`ah akan membuat merubah pola kehidupan yang akan 
membuat diri seseorang akan mendekatkan diri dengan Allah SWT dikarenakan 
rasa akan takutnya terhadap kematian. 
C. Pembahasan 
Adanya Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta ini memang memberikan ampak 
terhadap lingkungan sekitar . Sebelum adanya pondok memang kegiatan keagamaan yang 
ada di sekeliling pondok masih tergolong minim.  
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Bentuk kegiatan bimbingan rohani memang merupakan salah satu solusi untuk 
memberikan proses ajakan terhadap manusia sehingga bisa kembali mengenal Allah, bisa 
lebih merasa dekat dngan Allah. Serta diharapksn dengan adanya bimbingan rohani bisa 
mengembalikan ke jalan yang benar dan mendapat ridho Allah. 
Pada hakekatnya tujuan kegiatan bimbingan rohani terhadap lanjut usia di pondok 
pesantren darud dzikri memiliki tujuan :  
1. Pemberian informasi dan penanaman pengetahuan dan pembentukan religiusitas bagi 
lanut usia. 
2. Meningkatkan iman dan taqwa terhadp Allah sehingga akan menjadikan seseorang 
akan lebih dekat dengan Allah. 
3. Berupaya meningkatkan pentingnya ibadah bagi seseorang,sehingga seseorang bisa 
merasa lebih mengenal Allah karena ada interaksi yang berlanjut antara yang 
mencipta dengan yang dicipta. 
Dalam hasil pengamatan yang penulis lakukan di pondok pesantren darud dzikri 
Surakarta proses bimbingan rohani yang yang dilakukan dalam pembentukan religiusitas 
adalah : 
1. Kegiatan peribadatan 
Bagi lanjut usia di pondok pesantren darud zikri surakrta kegiatan peribadatan 
merupakan salah satu cara pendekatan dan tunduk terhadap Allah. Sehingga para santri 
lanjut usia bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
2. Dzikir dan Shalawat 
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Dengan dzikir dan shalawat merupakan salah satu cara untuk mengingat Allah dan 
Rsuul. Dalam pelaksanaan dzikir dan shalawat aa hubungan timbal balik, Karena jika kita 
ingat maka kita akan diingat. Itulah kenapa pentingnya zikir terhadap Allah,jika kita ingat 
Allah maka Allah akan ingat kita 
3. Kegiatan Pengajian 
Kegiatan ini merupakan proses pemberin informasi terhadap informan. Dengan 
adanya kegiatan ini memang menjadi salah satu fasilitator audiens untuk menanyakan 
permasalahan yang belum dipahami dalam mengikuti kajian. Dengan proses ini maka ada 
keefektifan bimbingan yang merupakan proses dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
4. Kendala Dakam Pelaksanaan Bimbingan Rohani Terhadap Lanjut Usia 
Dalam segala proses aktivits pastilah akan mengalami kendala yang dihadapi. 
Begitu pula dengan bimbingan rohani yang dilakukan terhadap lanjut usia. Diantara 
kendala yang bisa kita pantau adalah bisa dilihat dari beberapa segidiantaranya: 
a. Psikologis 
Bagi seseorang lanjut usia yang mengalami kemunduran daya ingat,maka kita bisa 
melihat dalam penyampaian bimbingan baik dalam bentik dzikir dan pengajian pak 
Agus selalu melakukannya dengan lamat, begitu pula aktivitas dxikir dilakukan 
berulang dan pelan-pelan agar santri lanjut usia tidak cepat lupa. 
Adanya pengaruh dari pihak terdekat dalam upaya mengingatkan dan mengajak 
seseorang lanjut usia sangatlah diharapkan. Hal ini dilakukan supaya lanjut usia 
tidak lebih cepat dalam mengalami masa kemunduran. Semakin sering seseorang 
lanjut usia dalam melakukan aktivitas,maka semakin sering pula olah fisik maupun 
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pikiran bekerja,sehingga akan mengurangi kehampaan dalam kehidupan yang 
dijalani oleh lanjut usia. 
b. Fisik 
Fisik sangat berpengaruh dalam ketersediaan lanjut usia dalam melakukan aktivitas. 
Akan tetapi terkadang kita jumpai lanjut usia yang mengalami sakit-sakitan,atau 
bahkan ada yang mengalami kemunuran alam penglihatan ataupun pendengaran, 
sehingga pengasuh ketika menlaksanakan bimbingan rohani diharapkan bisa 
mengimbangi kondisi yang dihadapi oleh lanjut usia. 
Di sekitar pondok juga penulis jumpai,masih ada jamaah lanjut usia yang 
mengalami sakit organ dalam,walau beliau sakit akan tetapi semangatnya masih 
sangat antusias mengikuti kegiatan keagamaan. Walaupun tidak langsung dalam 
satu ruangan dengan jamaah lain,tapi beliau mengikuti pengajian dan dzikir 
bertempat di teras rumahnya sambal duduk. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu tentang 
pelaksanaan bimbingan rohani dalam upaya membentuk sikap religiusitas lanjut usia dalam 
persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta: 
Prosesbimbingan rohani dalam upaya membentuk sikap religiusitas lanjut usia dalam 
persiapan kematian di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakartadilakukan :4 kali 
dalamseminggu. Tujuan bimbingan rohaniuntuk Mewujudkn bakti anak terhadap orang tua 
dalam mencapai bahagia dunia dan akhirat, Meraih dan mengentaskan lanjut usia dengan 
predikat khusnul khatimah, Menghindari kejenuhan dan kepikunan dengan mengadakan 
kegiatan bermanfaat, bermakna dan berpahala disisi Allah.Dalam bimbingan rohanidi 
Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakartadi ikuti oleh 2 orang pembimbing dan 40 orang 
jama’ah. 
Proses pelaksanaan bimbingan rohanidi Pondok Pesantren Darud Dzikri 
Surakartaantara lain sebagai berikut : 
1. Bimbingan Rohani pada Senin Malam 
a. Shalat Isya dan Shalat Tasbih berjama’ah. 
b. Dzikir Fida’ 
c. Tausiah 
2. Bimbingan Rohani padaKamisPagi 
a. Shalat Dhuha 
b. Maulid Al-Berzanji 
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c. Dzikir Asmaul Husna 
3. Bimbingan Rohani padaJum`at Malam 
a. Shalat Isya’ dan Tasbih Berjamaah 
b. Dzikir Asmaul Husna 
c. Tausiyah 
4. Bimbingan Rohani padaAhad Pagi. 
a. Shalat Dhuha 
b. Dzikir tahlil 
Dari beberapa keterangan diatas bahwa pelaksanaanbimbingan rohani dalam upaya 
membentuk sikap religiusitas lanjut usia dalam persiapan kematian di Pondok Pesantren 
Darud Dzikri Surakartadinilai sudah baik dan efektif. 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya keterbatasan pada hasil 
peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada para pembimbing rohani di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakartadiharapkan 
dapat meningkatkan kualitas diri, kemampuan dan keterampilan untuk keberhasilan 
layanan bantuan bimbingan rohani. 
2. Kepada Santri lanjut usia di Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta diharapkan dapat 
mengikuti bimbingan rohani dengan baik, karena bimbingan rohani sangat berpengaruh 
bagi kesehatan mental. 
3. Kepada keluargasantri lanjut usia senantiasa selalu menanamkan benih-benih kasih 
sayang dan perhatian. serta menjadikan orang tua sebagai prioritas utama dengan 
73 
 
memberikan bimbingan, dan pengawasan di dalam keluarga supaya khusnul khotimah 
diakhir hayatnya. 
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Alamat  : Mandungan, RT. 02 RW 06 Desan Jungke Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar 
No. HP.     : 085725635713 
Email     : yunendrabangun@gmail.com 
 
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan 
Tahun 
SD SDN 02 Jungke Karanganyar - 2006 
SMP SMP N 5 Karanganyar - 2009 
MAN MAN Karanganyar IPA 2012 
Sarjana  IAIN Surakarta  BK Islam 2017 
 
 
  
78 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Pengurus Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta 
1. Bgaimana Sejarah Berdirinya Pondok? 
2. Apakah Tujuan Didirikannya Ponok  Pesantren Sarud Dzikri Surakarta/ 
3. Bentuk kegiatan apa saja yang diberikan di dalam pondok ini? 
 
B. Untuk Pengasuh Pondok Pesantren Darud Dzikri Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok? 
2. Kegiatan apa saja yang diberikan? 
3. Materia pa saja yang diberikan terhadap santri lanjut usia? 
4. Apakah ada kendala yang dihadapi selama melakukan kegiatan? 
 
C. Panduan wawancara teruntuk santri lanjut usia 
1. Bagaimana kesan selama mengikuti kegiatan di pondok? 
2. Bagaimana asal mua bisa mengikuti kegiatan di pondok? 
3. Harapan apa yang diinginkan selama mengikuti kegiatan di pondok? 
4. Adakah dampak yang dirasakan selama mengikuti kegiatan di pondok? 
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Trasnkrip Wawancara 0.1 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
 
Nama    : Bapak Agus  
Usia    : 43tahun 
Agama    : Islam 
Alamat   : Serengan 
Jabatan   : (Pemilik serta pengasuh pondok) 
Tempat/Waktu Wawancara : Rumah Bapak Agus, Senin 24 April 2017 
Kode     : ( W1.S1) 
 
 Pelaku Interview Main tema 
 Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu`alaikum 
bapak,, 
Wa`alaikumsalam 
Mau bertanya pak, 
bagaimana sejarah 
berdirinya pondok ini 
sehingga bisa 
memberikan sarana 
keagamaan bagi 
masyarakat dan juga 
orang yang 
membutuhkan 
Slah satu yang 
menjadi prioritas 
pengurus  untuk 
mendirikan pondok 
pesantren ini adalah 
dikarenakan kondisi 
sosial kemasyarakatan 
disini memang masih 
minim akan aktivitas 
keagamaan. Jadi saya 
dan beberapa rekan 
dari Bank BI 
membuat gagasan 
untuk mendirikan 
pesantren ini. Dan 
alhamdulillah 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah berdirinya 
pondok 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
pesantren ini bertahap 
mulai berdiri yang 
awalnya satu lantai 
menjadi dual anti 
seperti sekarang ini. 
Untuk peserta sendiri 
bagaimana pak? 
Untuk peserta 
memang kami 
membuka untuk 
semuanya yang ingin 
belajar, akan tetapi 
kami lebih 
memprioritaskan bagi 
para lanjut usia dan 
juga anak yatim.  Bagi 
para santri sendiri 
dibagi menjadi 
beberapa kelompok, 
ada santri yang 
memang mukim dan 
juga tidak mukim. 
Untuk santri yang 
mukim disediakan 
asrama, Dan untuk 
non mukim hanya 
mengikuti agenda 
kegiatan khusus yang 
dilakukan oleh 
pondok. 
Untuk jenis kegiatan 
sendiri bagaimana pak 
secara garis besar 
kegiatan apa yang 
diberikan? 
Secara garis besar 
untuk kegiatan sendiri 
berupa dzikir,shalat 
dan juga kegiatan 
pengajian, Hal ini 
memang upaya kami 
dalam melakukan 
kegiatan bimbingan 
kerohanian. 
Untuk ibu lilik sendiri 
di pondok sebagai apa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk Kegiatan 
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Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
pak? 
Beliau sebagai ketua 
yayasan di 
pondok,sekaligus 
beliau ini isteri saya, 
yang kesehat=rian 
membantu kegiatan 
yang ada di pondok 
ini.  
Oh.. Nggih pak matur 
nuwun untuk 
informasinya. 
Sekiranya nanti 
membutuhkan 
informasi lagi nanti 
saya sowan bapak. 
Matur nuwun Pak.. 
Assalamualaikum 
Wa`alaikumsalam. Iya 
mas, jika ada yang 
bisa dibantu silahkan 
meminta bantuan ke 
saya atau bu lilik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Trasnkrip Wawancara 0.2 
LAPORAN HASIL WAWANCARA DUA 
 
Nama    : Ibu lilik 
Usia    : 40 Tahun 
Agama    : Islam 
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Pendidikan   : SMA 
Alamat   : Serengan 
Tempat/Waktu Wawancara : Area pondok, senin, 24 April 2017 
Kode     : ( W2.S2) 
 
 Pelaku Interview Main tema 
 Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Assalamu`alaikim bu.. 
Wa`alaikumsalam mas 
Badhe ngobrol seentar 
nggih bu, melanjutkan 
untuk mendapatkan 
informasi, tadi sudah 
ngobrol dengan pak agus 
Iya mas, Inforamsi apa 
yang bisa ibu berikan? 
Untuk pelaksanaan 
kegiatan di pondok, 
bagaimana bu utuk 
antusiasme peserta 
terkhusus bagi lanjut 
usia? 
Untuk antusieasme 
sendiri sangat positif 
mas, bagi lanjut 
usia,jenis kegiatan 
keagamaan memang 
mereka perlukan. Hal ini 
bisa Nampak dari 
kedatangan peserta yang 
tepat waktu baik dari 
santri yang mukim dan 
non mukim. Untuk 
kegiatan yang mencolok 
yang ibu lihat, kegiatan 
dzikir memang sangat 
menjadi antusias bagi 
peserta. Peserta bisa 
terlihat mendalami 
setiap dzikir yang 
dilantunan. 
Semua juga emangat 
nggih bu? 
Nggih mas sedanten 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan dan 
kondisi lanjut usia 
dalam mengikuti 
serangkaian 
kegiatan 
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Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
semangat 
Lha kendala yang 
dihadapi nopo enten bu 
pas penyampaian materi 
kaleh santri ansia? 
Harus sabar mas,soale 
tiyang sepuh,ugi kudu 
lembut menyampaikan 
apa yang akan 
disampaikan 
Owh..  nggih sampun 
bu, nuwun untuk 
informasinya, 
assalamu`alaikum 
Nggih mas, sama-sama   
wa`alaikumsalam.. 
 
 
Kendala lansia 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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Trasnkrip Wawancara 0.3 
LAPORAN HASIL WAWANCARA TIGA 
 
Nama    : Bapak Muh 
Usia    : 67 Tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan    : D3 
Tempat/Waktu Wawancara : Asrama pondok, Jumat 27Mei 2017 
Kode     : ( W3.S3) 
 
 Pelaku Interview Main tema 
 Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamu`alaikum pak 
Wa`alaikumsalam mas.. 
Nopo mpun dangu pak 
monok wonten mriki? 
Nek kula mpun dangu 
mas, hamper kira-kira 3 
tahun  
Lah..yo dangu nggih pak, 
lha kala mben mriki 
menopo pak? Kok saged 
suwi tenan mondoke,, 
sajake mpun betah nggih? 
Iya mas, soale mriki 
memang informasi sek 
aku reti di nggo kegiatan 
lanjut usia. Kula mriki 
nggih ben golek sangu 
nggo akhirat mas,, pengen 
oleh bimbingan 
keagamaan, ben umur gak 
sia-sia,, sakniki yaw is 
tua,, anak podho sekolah 
nang luar solo,, isteri 
kurang harmonis mas 
dadi nggih kula mriki sak 
Opening 
 
 
 
 
 
 
Awal mula 
mengikuti kegiatan 
pondok 
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Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
liyanipun noto ati nnggih 
sinau agama. 
Owalah..pak jos tenan 
mugo-mugo saged 
manfaat nggih pak 
sinaune, ben mengke 
barolah. Lha kegiatan 
ingkang jenengan lakukan 
menopo kemawon pak? 
Kula status wonten mriki 
santri menetap mas. Dadi 
kegiatan insyaallah kula 
rasakne,, shalat 
berjamaah,sinau 
ngaji,nderek dzikiran,, 
kadang juga nderek pak 
ustadz ngrawuhi 
undangan  
Malah kegiatane uakeh 
nggih pak. Lha ingkang 
dirasakan setelah 
mengikuti serangkaian 
kegiatan kalian 
sakderenge mengikuti 
kegiatan pondok enten 
bedanipun mboten pak? 
Nggih enten mas,sakniki 
emen kalian kegiatan 
keagamaan. Nopo melih 
kula nggih mpun sepuh. 
Dadi pengen luwih 
cedhak kalian Gisti Allah. 
Soale kala mbiyen dereng 
tenanan nglakoni 
keagamaan. Ten mriki 
dibimbing dhumateng pak 
ustadz ben iso cedhak 
marang gusti Allah. 
Asyik nggih pak,kula 
nggih ngoten, dadi 
mumpun iseh enom kula 
nggih kudu semangat ben 
sage luwih cedhak lakeh 
Allah. Lha kendala sek 
dihadapi sak menawi 
ndeek kegiatan nopo pak? 
 
 
Bentuk kegiatan 
yang diikuti selama 
di podok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak setelah 
mengikuti kegiatan 
di pondok 
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Narasumber 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Nggih mas,dadi nek mpun 
tua gak gelo soale ibadah 
tesih dereng maksimal. 
Nek kendala nggih 
kadang awak kurang 
sehat mas, soale nggih 
mpun sepuh.  
Enten harapan mboten 
pak ingkang disuwun 
saklamane nderek 
mondok mriki 
Nggih ben saged 
memaksimalkan umur 
mas, menawi mangke 
ninggal ben khusnul 
khatimah, ati ben 
tenterem. Ben di sisa urip 
nggih saged nderek 
peribadatan islam,, 
Owalah,, siip niku pak,, 
mugo-mugo mawon kita 
sedyoy sage khusnul 
khatimah lan manfaatkan 
maksimal umur kita 
nggango ibadah nggih.. 
AAamiin.. 
Aamiin mas… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Trasnkrip Wawancara 0.4 
LAPORAN HASIL WAWANCARA EMPAT 
 
Nama    : ibu Etik 
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Usia    : 66 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SD 
Alamat   : Joyotakan 
Tempat/Waktu Wawancara : Ruang pondok, Jumat 27Mei 2017 
Kode     : ( W4.S4) 
 
 Pelaku Interview Main tema 
 Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
Assalamu`alaikum 
dhe.... 
Wa`alaikum salam 
mas..monngo 
pinarak,, kersanipun 
nopo mas? 
Namung ngobrol kok 
dhe,, pripun dhe sehat 
nggi? 
Alhamdulillah sehat 
mas,, nopo tesih ten 
pondok? 
Tesih dhe,, lha niki 
kula badhe tanglet 
jenengan,, pripun 
pengalaman mondok 
dhe? 
Pengalamane nggih 
seneng, soale yaa iku 
materine apik,, 
seneng,, iso ningkatke 
ibadah, dadi akeh 
kancane,, selain iku  
Lha sip dhe sek 
penting semangat 
njupuk ilmu ben 
barokah uripe aamiin..  
Lha kendala sek diasa 
enten mboten dhe? 
Gandeng wis tua 
kadang lali opo sek 
disampaikn mas,,  tapi 
menowo lalinan aku 
iseh semangat mas 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
pengalaman 
mengikuti kegiatan di 
pondok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala yang dialami 
lanjut usia 
 
 
 
 
 
Bentuk ibaah yang 
sudah dilakukan 
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Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
nderek kegiatan.. 
Enten perubahane 
mboten dhe?? 
Sakniki ya sregeb 
shalat,, mbiyen shalat 
kadang mas soale yoo 
urung patek tenanan 
ngilmu agama. 
Paling seneng nderek 
kegiatan nopo he? 
Nek aku dzikir fida` 
tiap senin malem 
mas,, zikir marai eling 
karo sek nnggawe 
urip.. tur yo karo pak 
ustadz diisi materi sek 
ngelingke mati. Dadi 
rasane pengen luwih 
cedhak kaleh Allah.  
Lha harapane menopo 
dhe sak suwene 
nderek kegiatan 
keagamaan? 
Pengen mlebu surgo 
mas.. emoh mlebu 
neraka,, adi pengen 
tenan cedhak Allah,, 
sak emeninggale 
mangke iso nerusne 
urip sek kepenak 
Aamiin dhe,, muga-
muga sedanten 
kepinginan kita saged 
terpenuhi nggh.. 
Aamiin mas.. 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan ketika 
mengikuti kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA LIMA 
 
Nama    : ibu Nur 
Usia    : 69 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : MI 
Alamat   : Laweyan 
Tempat/Waktu Wawancara : Ruang pondok, Jumat 27Mei 2017 
Kode     : ( W5.S5) 
 
 Pelaku Interview Main tema 
 Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
Assalamu`alaikum 
dhe.. 
Wa`alaikumsalam 
Opening 
 
Yang dirasakan 
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Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
mas.. 
Nderek tanglet dhe,, 
pripun dhe awale 
ndeerek kegiatan 
wonten pondok mriki 
Awale nggih biasa 
mas, dereng ngepenke 
banget.. Nanging 
saking kerep nderek 
nggih 
Lha sakniki ingkang 
diros nopo dhe? 
Yo sakniki seneng 
melu kegiatan 
keagamaan mas. 
Sakliyane niku nggih 
mangertos nbabagan 
keagamaan 
Babagan nopo mawon 
dhe? 
Shalt,zakat,dzikir,, 
iman,, dadi opo sek 
aku durung reti nek 
melu kegiatan mriki 
sithik – sithik adi reti 
mas. 
Owh.. berarti ngiten 
nggih dhe saged 
nambah pengetahuan 
Ho`o mas.. tur ya 
akeh kancane dadi 
seneng 
Nggih dhe kula nggih 
remen,, mriki kathah 
kancane dadi nek 
nderek ngibadah 
sareng-sareng ugi 
nambahi semangat,, 
lha sakmeniko 
kendala ingkang 
diraos nopo dhe? 
Kadang gampang lali 
mas, opo meneh pas 
kegiatan ceramah,, 
meniko kula nggih 
kadang kesupen 
sebelum mengikuti 
bimbingan rohani 
 
 
 
 
 
Hal yang dirasa 
selama mengikuti 
bimbingan rohani 
 
 
 
 
 
 
Bentuk ritual kegiatan 
yang dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala usia lanjut 
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Narasumber 
materine mas,, suk 
kadang ngantuk,, tapi 
gandeng kancane akeh 
nggih kula saged 
remen semangat 
Lha nopo masuk 
angina dhe? 
Ya jenenge wis tua 
mas,, wayahe awake 
gampang lungkrah,, 
Owh..nggih mpun dhe 
mugo sehat 
terus,semangat 
ngibadahe nggih,, 
kula nggih ngoten 
senajan iseh enom 
kudu manfaatke 
kesempatan 
ngibadah.. mongo dhe 
sami-sami semangat 
nggih 
Aamiinn ya mas 
muga-muga wae 
marai tambah amal 
ibadahe.. 
Closing 
 
 
 
